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Abstract
Glasses are a combination of a frame or eyeglass handle and lenses which function to help and

sharpen vision. Glasses are used to help the human sense of sight, both for reading and seeing
the surrounding environment. There are several functions of glasses, namely helping the vision
of people who experience myopia, hypermetropia and astigmatism.

In this research, the author used quantitative methods with research respondents from class 44
of ARO LEPRINDO Jakarta who carried out the practice in 2022/2023. The population is 30
respondents, the sample size is 30 respondents.

The results of this research are that students’ overall knowledge regarding adjustment knowledge
is above 60% good while 50% is poor regarding knowledge about tools. Knowledge of setup is
generally good. However, especially for actual fittings, it is still below 70%.
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Abstrak

Kacamata merupakan gabungan antara frame atau gagang kacamata dengan lensa yang berfungsi
untuk membantu dan mempertajam penglihatan. Kacamata digunakan untuk membantu indera
penglihatan manusia, baik untuk membaca maupun melihat lingkungan sekitar, Ada beberapa
fungsi dari Kacamata yaitu membantu penglihatan orang yang mengalami myopia, hipermetropia,
dan astigmatisma.

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode kuantitatif dengan responden penelitian dari
angkatan 44 ARO LEPRINDO Jakarta yang melaksanakan praktek pada tahun 2022/2023. Jumlah
populasi adalah 30 responden, jumlah sample adalah 30 responden.

Hasil dari penelitian ini keseluruhan pengetahuan mahasiswa tentang pengetahuan penyetelan
diatas 60% baik sedangkan 50% kurang baik berkenaan dengan pengetahuan tentang alat.
Pengetahuan tentang penyetelan secara umum sudah baik. Namun untuk fitting terutama aktual
masih dibawah 70%.

Kata Kunci: Kompetensi, Penyetelan

*Penulis Korespondensi: Desti Arum Fitriah
Nama, email: destiarumfitriah@gmail.com

This is an open access article under the CC-BY license
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PENDAHULUAN

Kacamata merupakan gabungan antara frame atau gagang kacamata dengan lensa
yang berfungsi untuk membantu dan mempertajam penglihatan. Kacamata digunakan
untuk membantu indera penglihatan manusia, baik untuk membaca maupun melihat
lingkungan sekitar ( Andriyani, Husna, & Sari, 2020). Ada beberapa fungsi dari Kacamata
yaitu membantu penglihatan orang yang mengalami myopia, hipermetropia, dan
astigmatisma. Pada sebuah penelitian di arab saudi tahun 2013 disimpulkan bahwa masih
banyak anak-anak sekolah dasar yang tidak patuh menggunakan kacamata sebesar
68,80%. Alasan utama yang menyebabkan anak-anak tidak patuh dalam penggunaan
kacamata yaitu karena ketidak setujuan orang tua, tidak nyaman saat di pakai, dan sakit
kepala. (Aldebasi, 2013)

Hasil dari penelitian di tasikmalaya tahun 2018 di temukan 60% populasi yang
menggunakan kacamata tidak sesuai dengan standar. Studi yang dilakukan
membandingkan pemakai kacamata dengan standar yang sudah ditetapkan sebanyak
40%. Pembuatan kacamata sebagai alat bantu refraksi merupakan salah satu bentuk
pelayanan kesehatan yang dilakukan oleh optometris. Selain pembuatan kacamata
optometris juga memiliki peran dalam memberikan kenyamanan dalam penggunaan
kacamata bagi pasien. Salah satu nya adalah melakukan penyetelan kacamata atau fitting.
Fitting kacamata diantaranya melakukan penyesuaian kacamata standar, melakukan
penyetelan ke wajah pasien, dan melakukan penyuluhan serta bimbingan pemakaian
kacamata.

Ada beberapa faktor kacamata harus di lakukan penyetelan atau fitting seperti,
posisi kacamata terlalu turun, kacamata lepas pada saat menunduk, pasien selalu
membenarkan posisi kacamata, bagian bawah rim yang menempel pada pipi, bagian atas
rim yang menyentuh alis mata, dan juga masih ada beberapa lain nya. Proses fitting
dilakukan sebelum penyerahan kepada pasien agar kacamata terasa nyaman dan sesuai
untuk digunakan.

Penyetelan atau fitting yang tidak sesuai dengan wajah atau kebutuhan pasien akan
berdampak pada kenyaman pasien, akan menganggu tajam penglihatan pasien. Maka dari
itu seorang optometris harus memiliki kompetensi di bidang tersebut.

Dari latar belakang masalah di atas saya akan meniliti bagaimana gambaran
kompetensi penyetelan bingkai kacamata pada mahasiswa semester 1V Akademi Refraksi
Optisi Leprindo tahun 2023.
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METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Metode penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya
adalah sistematis, terencana, dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan
desain penelitian.

Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat positivism, metode ini sebagai metode ilmiah atau scientific karena telah
memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit, obyektif, terukur, rasional, dan sistematis,
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif
atau statistic dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono,
Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D, 2009)
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1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identitas Responden

Berdasarkan Kelas

m2A

2B

Grafik 4. 1
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kelas

Dari diagram kelas diatas dapat disimpulkan bahwa sample kelas 2A berjumlah 15 orang dengan
presentase 50%, sedangkan sample kelas 2B berjumlah 15 orang dengan presentase 50% dengan total

keseluruhan adalah 30 orang dengan presentase 100%.

Berdasarkan Jenis Kelamin

m laki-laki

46%
0,
perempuan

Grafik 4. 2
Distirbusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin

Dari diagram jenis kelamin diatas dapat disimpulkan bahwa sample laki-laki berjumlah 14 orang
dengan presentase 46%, sedangkan sample perempuan berjumlah 16 orang dengan presentase 53%

dengan total keseluruhan adalah 30 orang dengan presentase 100%.



!URNAL OPTOMETRI Vol. x, No. x, Bulan Tahun

2. Analisa data

Pertanyaan 1

M presentase benar

presentase salah

Grafik 4. 3
Distribusi Frekuensi Hasil Dari Pertanyaan 1

Dari diagram diatas dapat disimpulkan bahwa sample yang menjawab pertanyaan 1 dengan benar
berjumlah 28 orang dengan presentasi 93%, sedangkan sample yang menjawab pertanyaan 1 dengan

salah berjumlah 2 orang dengan presentasi 7%.

Pertanyaan 2

M presentase benar

presentase salah

Grafik 4. 4
Distribusi Frekuensi Hasil Dari Pertanyaan 2

Dari diagram diatas dapat disimpulkan bahwa sample yang menjawab pertanyaan 2 dengan benar
berjumlah 30 orang dengan presentasi 100%, sedangkan sample yang menjawab pertanyaan 2 dengan

salah berjumlah 0 orang dengan presentasi 0%.
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Pertanyaan 3

M presentase benar

presentase salah

Grafik 4.5
Distribusi Frekuensi Hasil Dari Pertanyaan 3

Dari diagram diatas dapat disimpulkan bahwa sample yang menjawab pertanyaan 3 dengan benar
berjumlah 21 orang dengan presentasi 70%, sedangkan sample yang menjawab pertanyaan 3 dengan

salah berjumlah 9 orang dengan presentasi 30%.

Pertanyaan 4

M presentase benar

presentase salah

Grafik 4. 6
Distribusi Frekuensi Hasil Dari Pertanyaan 4

Dari diagram diatas dapat disimpulkan bahwa sample yang menjawab pertanyaan 4 dengan benar
berjumlah 26 orang dengan presentasi 86%, sedangkan sample yang menjawab pertanyaan 4 dengan

salah berjumlah 4 orang dengan presentasi 14%.
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Pertanyaan 5

M presentase benar

presentase salah

Grafik 4. 7
Distribusi Frekuensi Hasil Dari Pertanyaan 5

Dari diagram diatas dapat disimpulkan bahwa sample yang menjawab pertanyaan 5 dengan benar
berjumlah 24 orang dengan presentasi 80%, sedangkan sample yang menjawab pertanyaan 5 dengan

salah berjumlah 6 orang dengan presentasi 20%.

Pertanyaan 6

M presentase benar

presentase salah

Grafik 4. 8
Distribusi Frekuensi Hasil Dari Pertanyaan 6

Dari diagram diatas dapat disimpulkan bahwa sample yang menjawab pertanyaan 6 dengan benar
berjumlah 20 orang dengan presentasi 66%, sedangkan sample yang menjawab pertanyaan 6 dengan

salah berjumlah 10 orang dengan presentasi 34%.
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Pertanyaan 7

M presentase benar

presentase salah

Grafik 4. 9
Distribusi Frekuensi Hasil Dari Pertanyaan 7

Dari diagram diatas dapat disimpulkan bahwa sample yang menjawab pertanyaan 7 dengan benar
berjumlah 15 orang dengan presentasi 50%, sedangkan sample yang menjawab pertanyaan 7 dengan

salah berjumlah 15 orang dengan presentasi 15%.

Pertanyaan 8

M presentase benar

presentase salah

Grafik 4. 10
Ditribusi Frekuensi Hasil Dari Pertanyaan 8

Dari diagram diatas dapat disimpulkan bahwa sample yang menjawab pertanyaan 8 dengan benar
berjumlah 19 orang dengan presentasi 63%, sedangkan sample yang menjawab pertanyaan 8 dengan

salah berjumlah 13 orang dengan presentasi 37%.



!URNAL OPTOMETRI Vol. x, No. x, Bulan Tahun

Pertanyaan 9

M presentase benar

presentase salah

Grafik 4. 11
Distribusi Frekuensi Hasil Dari Pertanyaan 9

Dari diagram diatas dapat disimpulkan bahwa sample yang menjawab pertanyaan 9 dengan benar
berjumlah 12 orang dengan presentasi 40%, sedangkan sample yang menjawab pertanyaan 9 dengan

salah berjumlah 18 orang dengan presentasi 60%.

Pertanyaan 10

M presentase benar

presentase salah

Grafik 4. 12
Distribusi Frekuensi Hasil Dari Pertanyaan 10

Dari diagram diatas dapat disimpulkan bahwa sample yang menjawab pertanyaan 10 dengan
benar berjumlah 12 orang dengan presentasi 40%, sedangkan sample yang menjawab pertanyaan 10

dengan salah berjumlah 18 orang dengan presentasi 60%.
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Pertanyaan 11

M presentase benar

presentase salah

Grafik 4. 13
Distribusi Frekuensi Hasil Dari Pertanyaan 11

Dari diagram diatas dapat disimpulkan bahwa sample yang menjawab pertanyaan 11 dengan
benar berjumlah 24 orang dengan presentasi 80%, sedangkan sample yang menjawab pertanyaan 11

dengan salah berjumlah 6 orang dengan presentasi 20%.

Pertanyaan 12

H presentase benar

presentase salah

Grafik 4. 14
Distribusi Frekuensi Hasil Dari Pertanyaan 12

Dari diagram diatas dapat disimpulkan bahwa sample yang menjawab pertanyaan 12 dengan
benar berjumlah 25 orang dengan presentasi 83%, sedangkan sample yang menjawab pertanyaan 12

dengan salah berjumlah 5 orang dengan presentasi 17%.

11
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Pertanyaan 13

M presentase benar

presentase salah

Grafik 4. 15
Distribusi Frekuensi Hasil Dari Pertanyaan 13

Dari diagram diatas dapat disimpulkan bahwa sample yang menjawab pertanyaan 13 dengan
benar berjumlah 24 orang dengan presentasi 80%, sedangkan sample yang menjawab pertanyaan 13

dengan salah berjumlah 6 orang dengan presentasi 20%.

Pertanyaan 14

M presentase benar

presentase salah

Grafik 4. 16
Distribusi Frekuensi Hasil Dari Pertanyaan 14

Dari diagram diatas dapat disimpulkan bahwa sample yang menjawab pertanyaan 14 dengan
benar berjumlah 28 orang dengan presentasi 93%, sedangkan sample yang menjawab pertanyaan 14

dengan salah berjumlah 2 orang dengan presentasi 7%.
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Pertanyaan 15

M presentase benar

presentase salah

Grafik 4. 17
Distribusi Frekuensi Hasil Dari Pertanyaan 15

Dari diagram diatas dapat disimpulkan bahwa sample yang menjawab pertanyaan 15 dengan
benar berjumlah 29 orang dengan presentasi 96%, sedangkan sample yang menjawab pertanyaan 15

dengan salah berjumlah 1 orang dengan presentasi 4%.

Pertanyaan 16

H presentase benar

presentase salah

Grafik 4. 18
Distribusi Frekuensi Hasil Dari Pertanyaan 16

Dari diagram diatas dapat disimpulkan bahwa sample yang menjawab pertanyaan 16 dengan
benar berjumlah 26 orang dengan presentasi 86%, sedangkan sample yang menjawab pertanyaan 16

dengan salah berjumlah 4 orang dengan presentasi 14%.

13
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Pertanyaan 17

M presentase benar

presentase salah

Grafik 4. 19
Distribusi Frekuensi Hasil Dari Pertanyaan 17

Dari diagram diatas dapat disimpulkan bahwa sample yang menjawab pertanyaan 17 dengan
benar berjumlah 28 orang dengan presentasi 93%, sedangkan sample yang menjawab pertanyaan 17

dengan salah berjumlah 2 orang dengan presentasi 7%.

Pertanyaan 18

M presentase benar

presentase salah

Grafik 4. 20
Distribusi Frekuensi Hasil Dari Pertanyaan 18

Dari diagram diatas dapat disimpulkan bahwa sample yang menjawab pertanyaan 18 dengan
benar berjumlah 9 orang dengan presentasi 30%, sedangkan sample yang menjawab pertanyaan 18

dengan salah berjumlah 21 orang dengan presentasi 70%.
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Pertanyaan 19

M presentase benar

presentase salah

Grafik 4. 21
Distribusi Frekuensi Hasil Dari Pertanyaan 19

Dari diagram diatas dapat disimpulkan bahwa sample yang menjawab pertanyaan 19 dengan
benar berjumlah 8 orang dengan presentasi 26%, sedangkan sample yang menjawab pertanyaan 19

dengan salah berjumlah 22 orang dengan presentasi 74%.

Pertanyaan 20

M presentase benar

presentase salah

Grafik 4. 22
Distribusi Frekuensi Hasil Dari Pertanyaan 20

Dari diagram diatas dapat disimpulkan bahwa sample yang menjawab pertanyaan 20 dengan
benar berjumlah 17 orang dengan presentasi 56%, sedangkan sample yang menjawab pertanyaan 20

dengan salah berjumlah 13 orang dengan presentasi 44%.

15
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Pertanyaan 21

M presentase benar

presentase salah

Grafik 4. 23
Distribusi Frekuensi Hasil Dari Pertanyaan 21

Dari diagram diatas dapat disimpulkan bahwa sample yang menjawab pertanyaan 21 dengan
benar berjumlah 11 orang dengan presentasi 36%, sedangkan sample yang menjawab pertanyaan 21

dengan salah berjumlah 19 orang dengan presentasi 64%.

Pertanyaan 22

M presentase benar

presentase salah

Grafik 4. 24
Distribusi Frekuensi Hasil Dari Pertanyaan 22

Dari diagram diatas dapat disimpulkan bahwa sample yang menjawab pertanyaan 22 dengan
benar berjumlah 11 orang dengan presentasi 36%, sedangkan sample yang menjawab pertanyaan 22

dengan salah berjumlah 19 orang dengan presentasi 64%.
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Pertanyaan 23

M presentase benar

presentase salah

Grafik 4. 25
Distribusi Frekuensi Hasil Dari Pertanyaan 23

Dari diagram diatas dapat disimpulkan bahwa sample yang menjawab pertanyaan 23 dengan
benar berjumlah 23 orang dengan presentasi 76%, sedangkan sample yang menjawab pertanyaan 23

dengan salah berjumlah 7 orang dengan presentasi 24%.

Pertanyaan 24

M presentase benar

presentase salah

Grafik 4. 26
Distribusi Frekuensi Hasil Dari Pertanyaan 24

Dari diagram diatas dapat disimpulkan bahwa sample yang menjawab pertanyaan 24 dengan
benar berjumlah 9 orang dengan presentasi 30%, sedangkan sample yang menjawab pertanyaan 24

dengan salah berjumlah 21 orang dengan presentasi 70%.
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Pertanyaan 25

M presentase benar

presentase salah

Grafik 4. 27
Distribusi Frekuensi Hasil Dari Pertanyaan 25

Dari diagram diatas dapat disimpulkan bahwa sample yang menjawab pertanyaan 25 dengan
benar berjumlah 23 orang dengan presentasi 76%, sedangkan sample yang menjawab pertanyaan 23

dengan salah berjumlah 7 orang dengan presentasi 24%.

Pertanyaan 26

point 1 point 2 point 3 point 4 point 5
nilai

Berdasarkan fitting standart brige (x-ing)

Grafik 4. 28
Distribusi Frekuensi Hasil Dari Pertanyaan 26

Dari grafik diatas dapat disimpulkan bahwa sample yang menjawab pertanyaan 26 dengan point
1 berjumlah 0, point 2 berjumlah 11 orang, point 3 berjumlah 16 orang, point 4 berjumlah 2 orang,

dan point 5 berjumlah 0.
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Pertanyaan 27

point 1 point 2 point 3 point 4 point 5
nilai

Berdasarkan fitting standart rentang tample tidak simetris

Grafik 4. 29
Distribusi Frekuensi Hasil Dari Pertanyaan 27

Dari grafik diatas dapat disimpulkan bahwa sample yang menjawab pertanyaan 27 dengan point
1 berjumlah 0, point 2 berjumlah 19 orang, point 3 berjumlah 8 orang, point 4 berjumlah 3 orang, dan

point 5 berjumlah 0.

Pertanyaan 28

point 1 point 2 point 3 point 4 point 5
nilai

Berdasarkan fitting standart sudut pantoskopik tidak simetris

Grafik 4. 30
Distribusi Frekuensi Hasil Dari Pertanyaan 28

Dari grafik diatas dapat disimpulkan bahwa sample yang menjawab pertanyaan 28 dengan point
1 berjumlah 0, point 2 berjumlah 6 orang, point 3 berjumlah 18 orang, point 4 berjumlah 6 orang, dan

point 5 berjumlah 0.
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Pertanyaan 29

13
I n
point 1 point 2 point 3 point 4 point 5

nilai

Berdasarkan fitting standart lipatan tample tidak simetris

Grafik 4. 31
Distribusi Frekuensi Hasil Dari Pertanyaan 29

Dari grafik diatas dapat disimpulkan bahwa sample yang menjawab pertanyaan 29 dengan point
1 berjumlah 1 orang, point 2 berjumlah 10 orang, point 3 berjumlah 13 orang, point 4 berjumlah 6

orang, dan point 5 berjumlah 0.

Pertanyaan 30

KX
point 1 point 2 point 3 point 4 point 5

nilai

Berdasarkan fitting standart jarak kedua tample terlalu lebar

Grafik 4. 32
Distribusi Frekuensi Hasil Dari Pertanyaan 30

Dari grafik diatas dapat disimpulkan bahwa sample yang menjawab pertanyaan 30 dengan point
1 berjumlah 0, point 2 berjumlah 10 orang, point 3 berjumlah 14 orang, point 4 berjumlah 6 orang,

dan point 5 berjumlah 0.
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Pertanyaan 31

_i“

point 1 point 2 point 3 point 4 point 5
nilai

Berdasarkan fitting aktual kondisi dimana tample terlalu menekan

Grafik 4. 33
Distribusi Frekuensi Hasil Dari Pertanyaan 31

Dari grafik diatas dapat disimpulkan bahwa sample yang menjawab pertanyaan 31 dengan point
1 berjumlah 1 orang, point 2 berjumlah 14 orang, point 3 berjumlah 12 orang, point 4 berjumlah 3

orang, dan point 5 berjumlah 0.

Pertanyaan 32

15

point 1 point 2 point 3 point 4 point 5
nilai

Berdasarkan fitting aktual Rim bagian kanan terlalu tinggi dan Rim bagian
kiri

Grafik 4. 34
Distribusi Frekuensi Hasil Dari Pertanyaan 32

Dari grafik diatas dapat disimpulkan bahwa sample yang menjawab pertanyaan 32 dengan point
1 berjumlah 0, point 2 berjumlah 15 orang, point 3 berjumlah 11 orang, point 4 berjumlah 4 orang,

dan point 5 berjumlah 0.
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Pertanyaan 33

point 1 point 2 point 3 point 4 point 5
nilai

Berdasarkan fitting aktual vertex distance bagian kanan terlalu jauh di
banding bagian kiri

Grafik 4. 35
Distribusi Frekuensi Hasil Dari Pertanyaan 33

Dari grafik diatas dapat disimpulkan bahwa sample yang menjawab pertanyaan 33 dengan point
1 berjumlah 1 orang, point 2 berjumlah 22 orang, point 3 berjumlah 6 orang, point 4 berjumlah 4

orang, dan point 5 berjumlah 0.

Pertanyaan 34

point 1 point 2 point 3 point 4 point 5

nilai

Berdasarkan fitting aktual front frame terlalu turun

Grafik 4. 36
Distribusi Frekuensi Hasil Dari Pertanyaan 34

Dari grafik diatas dapat disimpulkan bahwa sample yang menjawab pertanyaan 34 dengan point
1 berjumlah O, point 2 berjumlah 9 orang, point 3 berjumlah 14 orang, point 4 berjumlah 7 orang, dan

point 5 berjumlah 0.
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Pertanyaan 35

point 1 point 2 point 3 point 4 point 5
nilai

Berdasarkan fitting aktual posisi bendown kurang melengkung kebawah

Grafik 4. 37
Distribusi Frekuensi Hasil Dari Pertanyaan 35

Dari grafik diatas dapat disimpulkan bahwa sample yang menjawab pertanyaan 35 dengan point
1 berjumlah 0, point 2 berjumlah 3 orang, point 3 berjumlah 18 orang, point 4 berjumlah 9 orang, dan

point 5 berjumlah 0.
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KESIMPULAN

Kesimpulan dari data penelitian tentang pengetahuan berdasarkan bagian-bagian
frame hasil dari rata-rata jawaban benar sebanyak 26 responden dengan presentase 86%,
pengetahuan berdasarkan bagian-bagian temple hasil dari rata-rata jawaban benar
sebanyak 16 responden dengan presentase 53%, pengetahuan berdasarkan konstruksi
bingkai kacamata hasil rata-rata jawaban benar sebanyak 26 orang dengan prsentase 86%,
pengetahuan berdasarkan parameter bingkai kacamata hasil rata-rata jawaban benar
sebanyak 18 responden dengan presentase 60%, pengetahuan berdasarkan alat penyetelan
bingkai kacamata hasil rata-rata jawaban benar sebanyak 15 responden dengan presentase
50%.

Sehingga terlihat bahwa keseluruhan pengetahuan mahasiswa tentang pengetahuan
penyetelan diatas 60% baik sedangkan 50% kurang baik berkenaan dengan pengetahuan
tentang alat.

Dari data penelitian tentang keterampilan fitting standart berdasarkan brige (x-ing)
sebanyak 18 responden dengan presentase 60%, keterampilan fitting standart berdasarkan
rentang temple tidak simetris sebanyak 11 orang dengan presentase 36%, keterampilan
fitting standart berdasarkan sudut pantoskopik tidak simetris sebanyak 24 orang dengan
pesentase 80%, keterampilan fitting standart berdasarkan lipatan tample tidak simetris
sebanyak 19 orang dengan presentase 66%. Sedangkan kesimpulan dari data penelitian
tentang keterampilan fitting aktual berdasarkan kondisi dimana tample terlalu menekan
sebanyak 15 orang dengan presentase 50%, keterampilan fitting aktual berdasarkan rim
bagian kanan terlalu tinggi dari rim bagian kiri sebanyak 15 orang dengan presentase
50%, keterampilan fitting aktual berdasarkan vertex distance bagian kanan terlalu jauh di
banding bagian kiri sebanyak 7 orang dengan presentase 23%, keterampilan fitiing aktual
berdasarkan front frame terlalu turun sebanyak 21 orang dengan presentase 70%,
keterampilan fitting aktual berdasarkan posisi bendown kurang melengkung kebawah
sebanyak 27 dengan presentase 90%.

Hasilnya diatas 60% yang nilainya (point 3-point 4) kecuali tentang fitting standart
rentang temple tidak sejajar 36%, sedangkan fitting aktual rata-rata diatas 50% (point 3-
point 4) kecuali vertex distance bagian kanan terlalu jauh di banding bagian kiri 23%.

Pengetahuan tentang penyetelan secara umum sudah baik. Namun untuk fitting
terutama aktual masih dibawah 70%.
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